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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini membahasa mengenai keadaan pemberdayaan perempuan di 

Kampung Lawas Maspati, Surabaya, Jawa Timur dalam 4 aspek pemberdayaan 

perempuan pariwisata milik Scheyvens (2000) yakni aspek sosial, psikologi, politik 

dan ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Partisipan yang digunkana dalam penelitian iniyaitu 

para perempuan yang terlibat dalam pariwisata di Kampung Lawas Maspati. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa para perempuan Kampung Lawas Maspati sudah 

berdaya dalam aspek pemberdayaan sosial, psikologi, politik dan ekonomi. Hal 

tersebut terlihat dari kesamaan hak dalam mengakses dan memanfaatkan sumber 

daya untuk pariwisata, mendapat pengetahuan dan kemampuan baru, memiliki 

suara yang didengar dan hak politiknya dapat digunakan serta mendapatkan 

pekerjaan meskipun masih dalam sektor yang indentik dengan perempuan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Perempuan, Pariwisata  
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ABSTRACT 

 

This study discusses the condition of women empowerment in Kampung Lawas 

Maspati, Surabaya, East Java in 4 aspects of women's tourism empowerment by 

Scheyvens (2000) namely social, psychological, political and economic aspects. 

The method used in this study is descriptive method with a qualitative approach. 

Participants used in this study are women involved in tourism in Kampung Lawas 

Maspati. The results showed that the women of Kampung Lawas Maspati were 

empowered in the aspects of social, psychology, politics and economics 

empowerment. This can be seen from the equal rights in accessing and utilizing 

resources for tourism, gaining new knowledge and abilities, having a voice and 

being heard during discussion, also the chances to using their political rights and 

getting a job. 

Keywords: Women, Empowerment, Tourism  
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